Aisyah, Keutamaannya dan Keluasan Ilmunya 
Written by Ummu Raihanah 

Beliau, Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq,atau juga biasa dipanggil dengan al-Shiddiqiyah yang dinisbatkan kepada al-Shiddiq yaitu orang tuanya sendiri Abu Bakar, kekasih Rasulullah Shalallahu alaihi wassalam.Seorang wanita mulia dan istimewa dimana sebagian dari ilmu agama kita ini diambil darinya.Begitu banyak keutamaan dan kemuliaan yang dimilikinya , semoga Allah meridhainya dan mengumpulkannya dengan kekasihnya yang paling dicintainya yaitu Nabi kita Muhammad Shalallahu alaihi wassalam.

Semoga setelah membaca kisah ini hati kita akan tersentuh dan semakin menambah rasa cinta kita kepada istri-istri Beliau .Beberapa keutamaannya tidak dapat dihitung dengan jari sehingga hanya sebagian kecil yang dapat dipaparkan disini, diantarnya adalah sebagai berikut:

1.Kecintaan Rasulullah kepadanya melebihi kecintaannya kepada istri-istri beliau yang lainnya yang semuanya ada 9 orang. Pada suatu ketika Rasulullah ditanya, “Siapakah orang yang paling enkau cintai ?” maka beliau menjawab, “Aisyah” Hal ini didasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Amr bin ‘Ash, dimana dia datang kepada Nabi seraya bertanya,”Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling engkau cintai?” beliau menjawab,”Aisyah” kemudian Amr bin Ash bertanya, “”Siapakah orang lelaki yang paling engkau cintai?”beliau menjawab,”Bapaknya (Abu Bakar)”Dia bertanya, “Kemudian siapa lagi?” beliau menjawab,”Umar”, yakni Ibnu Al Khaththab, semoga Allah meredhai semuanya.

2.Malaikat menyampaikan salam untuknya bukan hanya sekali. Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim darinya (Aisyah), dimana Rasulullah telah bersabda, “Sesungguhnya Jibril telah mengucapkan salam untukmu”, maka aku menjawab,”Alaihis as-Salam”

3. Allah telah menurunkan ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan pembebasan dirinya dari tuduhan dusta sebanyak sepuluh ayat dalam surat An-Nuur, dimana didalamnya Aallah menjelaskan bahwa laki-laki yang baik adalah untuk wanita yang baik, dan beliau tergolong wanita yang baik, membebaskan mereka dari tuduhan orang-orang yang menyebarkan tuduhan dusta itu, dan memberi kabar gembira bahwa bagi mereka surga, sebagaimana Aallah berfirman,..”dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik pula. Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga) “ An-Nuur:26.

4.Pada saat Rasulullah sakit, beliau minta untuk tinggal dikamarnya (aisyah), sehingga dia dapat mengurusnya sampai Aallah memanggil ke hadirat-Nya (wafat). Karena itulah, maka Rasulullah meninggal dirumah Aaisyah, dimana beliau meninggal dalam pangkuan dan dekapannya. Imam Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan darinya (Aisyah), dia berkata:” Allah mewafatkan Rasulullah dimana kepala beliau berada diantara paru-paruku dan bagian atas dadaku, sehingga air liur beliau bercampur dengan air liurku” Bagaimana hal itu bisa terjadi, Abdurrahman saudara laki-laki Aisyah masuk ke rumah mereka, dimana ketika itu dia membawa siwak (alat penggosok gigi), lalu Rasulullah melihatnya. Aisyah memahaminya bahwa beliau ingin bersiwak, dan dia mengambil siwak dari Abdurrahman dan melembutkannya, lalu Rasulullah bersiwak dengannya.setelah Rasulullah meninggal, maka siwak itu dipakai Aisyah. Inilah pengertian yang dimaksud dengan “air liur beliau bercampur dengan air liurku”

5. Berdasarkan sabda Rasulullah,”Keutamaan Aisyah ataas wanita yang lainnya bagaikan keutamaan tsarid(roti yang dibubuhkan dan dimasukkan kedalam kuah) atas makanan-makan yang lainnya”

Berkenaan dengan keluasan dan keunggulan ilmunya, tidak ada seorang ulamapun yang mengingkarinya.Banyak kesaksian dan pengakuan yang dikemukakan para ulama berkenaan dengan kredibilitas keilmuwan Aisyah. Hal ini menunjukkan betapa luas dan mumpuninya ilmu yang dimilikinya. Dibawah kesaksian empat pakar ilmu pengetahuan dari kalangan ulama terdahulu:

1. Kesaksian putra saudara perempuannya (keponakannya) Urwah bin Zubeir tentang kredibilitas dan keunggulan ilmu yang dimiliki oleh Aisyah, sebagaimana yang diriwayatkan putranya Hisyam,”Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih pintar dalam ilmu fiqh (agama), kedokteran dan syair selain Aisyah.

2. Kesaksian Az-Zuhri yang juga berkenaan dengan kredibilitas dan keunggulan ilmu yang dimili Aisyah, seraya berkata,”seandainya diperbandingkan antara ilmu Aisyah denan ilmu seluruh istri Nabi dan ilmu seluruh wanita, niscaya ilmu Aisyah jauh lebih unggul.”

3. Kkesaksian Masruq berkenaan dengan ilmu yang dimiliki Aaisyah yang berkenaan dengan masalah faraidh, sebagaimana yang terungkap dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Darda darinya seraya berkata, “Aku melihat para syeikh dari kalangan sahabat Rasulullah bertanya kepada Aisyah tentang faraidh (ilmu waris)

4. Kesaksian Atha’ bin Rabah, dimana ketika Allah berfirman, maka Aisyah merupakan orang yang paling faham, paling mengetahui dan paling bagus pendapatnya dibandingkan dengan yang lainnya secara umum.

5. Kesaksian Zubeir bin Awwam, dimana dia berkata sebagaimana hal ini telah diriwayatkan putranya Urwah, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih pintar tentang Al-Qur’an , hal-hal yang difardhukan, halal dan haram, syair, cerita Arab dan nasab (silsilah keturunaan) selain Aisyah.

Dengan mengemukakan lima kesakssian yang dipaparkan oleh para ulama besar dari kalangan sahabat dan tabi’in cukuplah sebagai bukti yang menunjukkan kredibilitas dan keunggulan ilmu yang dimiliki oleh Aisyah dibandingkan dengan ilmu yang dimiliki oleh para Sahabat Rasulullah dan para tabi’in lainnya. 

Aisyah meninggal pada bulan Ramadhan yang agung tepat pada tanggal 17 Ramadhan, pada usia 66 tahun. Dan, dimakamkan di Al-Baqi’ kawasan pemakaman yang terletak di kota Madinah. Hal ini sesuai dengan wasiatnya, dimana beliau berwasiat agar dimakamkan di temnpat pemakaman istri-istri Rasulullah. Semoga Allah meridhainya .

Sumber:

Ilmu dan Ulama Pelita Kehidupan Dunia dan Akhirat, Pustaka Azzam.
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Ummu Sulaim, si Cerdas yang Dijamin Surga  
Written by tami 

Ia seorang wanita keturunan bangsawan dari kabilah Anshar suku Khazraj memiliki sifat keibuan dan berwajah manis menawan. Selain itu ia juga berotak cerdas penuh kehati-hatian dalam bersikap, dewasa dan berakhlak mulia, sehingga dengan sifat-sifatnya yang istimewa itulah pamannya yang bernama Malik bin Nadhar melirik dan mempersuntingnya. Rumaisha Ummu Sulaim binti Milhan bin Khalid bin Zaid bin Malik adalah satu dari wanita saliha yang memiliki kedudukan istimewa di mata Rasulullah.

Pada saat Rasululllah menyerukan dakwah menuju tauhid, tanpa keraguan lagi Ummu Sulaim langsung memeluk agama Islam, dan tidak peduli akan gangguan dan rintangan yang kelak akan dihadapinya dari masyarakat jahili paganis.

Namun suaminya, Malik bin Nadhir sangat marah saat mengetahui istrinya telah masuk Islam. Dengan dada gemuruh karena emosi, ia berkata pada Ummu Sulaim: “Engkau kini telah terperangkap dalam kemurtadan!”

“Saya tidak murtad. Justru saya kini telah beriman,” jawab Ummu Sulaim dengan mantap. Dan kesungguhan Ummu Sulaim memeluk agama Allah tidak hanya sampai di situ. Ia juga tanpa bosan berusaha melatih anaknya, Anas, yang masih kecil untuk mengucapkan dua kalimat syahadat.

Melihat kesungguhan istrinya serta pendiriannya yang tak mungkin tergoyahkan membuat Malik bin Nadhir bosan dan tak mampu mengendalikan amarahnya. Hingga ia kemudian bertekad untuk meninggalkan rumah dan tidak akan kembali sampai istrinya mau kembali kepada agama nenek moyang mereka. Ia pun pergi dengan wajah suram. Sayangnya, di tengah jalan ia bertemu dengan musuhnya, kemudian ia dibunuh..

Saat mendengar kabar kematian suaminya dengan ketabahan yang mengagumkan ia berkata, “Saya akan tetap menyusui Anas sampai ia tak mau menyusu lagi, dan  sekali-kali saya tak ingin menikah lagi sampai Anas menyuruhku.”

Setelah Anas agak besar, Ummu Sulaim dengan malu-malu mendatangi Rasulullah dan meminta agar beliau bersedia menerima Anas sebagai pembantunya. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam pun menerima Anas dengan rasa gembira. Dan dari semua keputusannya itu, Ummu Sualim kemudian banyak dibicarakan orang dengan rasa kagum.

Dan seorang bangsawan bernama Abu Thalhah tak luput memperhatikan hal itu. Dengan rasa cinta dan kagum yang tak dapat disembunyikan tanpa banyak pertimbangan ia langsung melangkahkan kakinya ke rumah Ummu Sulaim untuk melamarnya dan menawarkan mahar yang mahal. Namun di luar dugaan, jawaban Ummu Sulaim membuat lidahnya menjadi kelu dan rasa kecewanya begitu menyesakkan dada, meski Ummu Sulaim berkata dengan sopan dan rasa hormat,

“Tidak selayaknya saya menikah dengan seorang musyrik, ketahuilah wahai Abu Thalhah bahwa sesembahanmu selama ini hanyalah sebuah patung yang dipahat oleh keluarga fulan. Dan apabila engkau mau menyulutnya api niscaya akan membakar dan menghanguskan patung-patung itu.”

Perkataan Ummu Sulaim amat telak menghantam dadanya. Abu Thalhah  tak percaya dengan apa yang ia lihat dan ia dengar. Namun itu semua merupakan realita yang harus ia terima. Abu Thalhah bukanlah orang yang cepat putus asa. Dikarenakan cintanya yang tulus dan mendalam terhadap Ummu Sulaim, di lain kesempatan ia datang lagi menjumpai ibunda Anas dan mengiming-iming mahar yang lebih wah serta kehidupan kelas atas.

Sekali lagi, Ummu Sulaim muslimah yag cerdik dan pintar ini tetap teguh dengan keimanannya. Sedikit pun ia tidak tergoda oleh kenikmatan dunia yag dijanjikan oleh Abu Thalhah. Baginya kenikmatan Islam akan lebih langgeng daripada seluruh kenikmatan dunia. Masih dengan penolakanya yang halus ia menjawab, “Sesungguhnya saya tidak pantas menolak orang yang seperti engkau, wahai Abu Thalhah. Hanya sayang engkau seorang kafir dan saya seorang muslimah. Maka tak pantas bagiku menikah denganmu. Coba Anda tebak apa keinginan saya?”

“Engkau menginginkan dinar dan kenikmatan,” kata Abu Thalhah. “Sedikitpun saya tidak menginginkan dinar dan kenikmatan. Yang saya inginkan hanya engkau segera memeluk agama Islam,” tukas Ummu Sualim tandas.

“Tetapi saya tidak mengerti siapa yang akan menjadi pembimbingku?” Tanya Abu Thalhah. “tentu saja pembimbingmu adalah Rasululah sendiri,” tegas Ummu Sulaim.

Maka Abu Thalhah pun bergegas pergi menjumpai Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam yang mana saat itu tengah duduk bersama para sahabatnya. Melihat kedatangan Abu Thalhah, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam berseru, “Abu Thalhah telah datang kepada kalian, dan cahaya Islam tampak pada kedua bola matanya.”

Ketulusan hati Ummu Sulaim benar-benar terasa mengharukan relung-relung hati Abu Thalhah. Ummu Sulaim hanya akan mau dinikahi dengan keislamannya tanpa sedikitpun tegiur oleh kenikmatan yang dia janjikan. Wanita mana lagi yang lebih pantas menjadi istri dan ibu asuh anak-anaknya selain Ummu Sulaim? Hinnga tanpa terasa di hadapan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam lisan Abu Thalhah basah mengulang-ulang kalimat, “Saya mengikuti ajaran Anda, wahai Rasulullah. Saya bersaksi, bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusanNya.”

Ummu Sulaim tersenyum haru dan berpaling kepada anaknya Ana, “Bangunlah wahai Anas.”

Menikahlah Ummu Sulaim dengan Abu Thalhah, sedangkan maharnya adalah keislaman suaminya. Hingga Tsabit –seorang perawi hadits- meriwayatkan dari Anas, “Sama sekali aku belum pernah mendengar seorang wanita yang maharnya lebih mulia dari Ummu Sulaim, yaitu keislaman suaminya.” Selanjutnya mereka menjalani kehidupan rumah tangga yang damai dan sejahtera dalam naungan cahaya Islam.

Abu Thalhah sendiri adalah seorang konglomerat nomor satu dari kabilah Anshar. Dan harta yang paling dia cintai yaitu tanah perkebunan “Bairuha”. Tanah perkebunan itu letaknya persis menghadap masjid. Dan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam sendiri pernah minum air segar yang ada di lokasi itu, sampai kemudian turun ayat yang berbunyi:

“Sekali-kali belum sampai pada kebaktian yang sempurna sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” (Ali Imran:92)

Mendengar ayat ini, kontan Abu Thalhah menghadap Rasulullah. Setelah membacakan ayat tadi Abu Thalhah melanjutkan, “Dan sesungguhnya harta yang paling saya cintai adalah tanah perkebunan Bairuha. Saat ini tanah itu saya sedekahkan untuk Allah dengan harapan akan mendapatkan ganjaran kebaikan dari Allah kelak. Maka pergunakanlah sekehendak Anda, wahai Rasulullah.”

Dan bersabdalah Rasulullah shollallahu ‘alaihi wasallam, “Bakh, bakh itu adalah harta yang menguntungkan dan saya telah mendengar perkataanmu tentang harta itu dan saya sekarang berpendapat sebaiknya engkau bagi-bagikan tanah itu untuk keluarga kalian.”

Abu Thalhah pun menuruti perintah Rasululah dan membagi-bagikan tanah itu kepada sanak familinya dan anak keturunan pamannya. Tak berapa lama Alah memuliakan seorang anak laki-laki kepada pasangan berbahagia itu dan diberi nama Abu Umair. Suatu kali burung kesayangan Abu Umair mati sehingga Abu Umair menangis dengan sedih. Saat itu lewatlah Rasulullah shollallahu ‘alaihi wasallam di hadapannya. Melihat kesedihan Abu Umair, Rasulullah segera menghibur dan bertanya, “Wahai Abu Umair apa gerangan yang diperbuat oleh burung kecil?”

Namun takdir Allah memang tak mampu diduga. Allah subhanahu wa ta’ala kembali ingin menguji kesabaran pasangan sabar ini. Tiba-tiba saja, bocah mungil mereka Abu Umair jatuh sakit sehingga ayah dan ibunya dibuat cemas dan repot. Padahal ia adalah putra kesayangan Abu Thalhah. Jika ia pulang dari pasar, yang pertama kali ditanyakan adalah kesehatan dan keadaan putranya dan ia belum mereasa tenang bila belum melihatnya. Tepat pada waktu sholat, Abu Thalhah pergi ke masjid. Tak lama setelah kepergiannya, putranya Abu Umair menghembuskan nafas terakhir.

Ummu Sulaim memang seorang ibu mukminah yang sabar. Ia menerima peristiwa itu dengan sabar dan tenang. Ummu Sulaim lantas menidurkan putranya di atas kasur dan berujar berulang-ulang, “Innaa lillahi wa inna ilaihi rrji’un.” Dengan suara berbisik ia berkata kepada sanak keluarganya, “Jangan sekali-kali kalian memberitahukan perihal putranya pada Abu Thalhah sampai aku sendiri yang memberitahunya.”

Sekembalinya Abu Thalhah, alhamdulillah, air mata kesayangan Ummu Sulaim telah mongering. Ia menyambut kedatangan suaminya dan siap menjawab pertanyaannya.

“Bagaimana keadaan putraku sekarang?”

“Dia lebih tenang dari biasanya.” Jawab Ummu Sulaim dengan wajar.

Abu Thalhah merasa begitu letih hingga tak ada keinginan menengok putranya. Namun hatinya turut berbunga-bunga mengira putranya dalam keadaan sehat wal afiat. Ummu Sulaim pun menjamu suaminya dengan hidangan yang istimewa dan berdandan serta berhias dengan wangi-wangian, membuat Abu Thalhah tertarik dan mengajaknya tidur bersama.

Setelah suaminya terlelap, Ummu Sulaim memuji kepada Allah karena berhasil menentramkan suaminya perihal putranya, karena ia menyadari Abu Thalhah telah mengalami keletihan seharian, sehingga ia amembiarkan suaminya tertidur pulas.

Menjelang subuh, baru Ummu Sulaim berbicara pada suaminya, seraya bertanya, “Wahai Abu Thalhah apa pendapatmu bila ada sekelompok orang meminjamkan barang kepada tetangganya lantas ia meminta kembali haknya. Pantaskan jika si peminjam enggan mengembalikannya?”

“Tidak,” jawab Abu Thalhah.

“Bagaimana jika si peminjam enggan mengembalikannya setelah menggunakannya?” “Wah, mereka benar-benar tidak waras,” Abu Thalhah menukas.

“Demikian pula putramu. Allah meminjamkannya pada kita dan pemiliknya telah mengambilnya kembali. Relakanlah ia,” kata Ummu Sulaim dengan tenang. Pada mulanya Abu Thalhah marah dan membentak, “Kenapa baru sekarang kau beritahu, dan membiarkan aku hingga aku ternoda (berhadats karena berhubungan suami istri)?”

Dengan rasa tabah Ummu Sulaim tak henti-henti mengingatkan suaminya hingga ia kembali istirja dan memuji Allah dengan hati yang tenang.

Pagi-pagi buta sebelum cahaya matahari kelihatan penuh, Abu Thalhah menjumpai Rasulullah shollallahu ’alaihi wa sallam dan menceritakan kejadian itu. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam pun bersabda, “Semoga Allah subhanahu wa ta’ala memberikan barakah pada malam pengantin kalian berdua.”

Benar saja Ummu Sulaim lantas mengandung lagi dan melahirkan seorang anak yang diberi nama Abdullah bin Thalhah oleh Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam. Dan subhanallah barakahnya ternyata tak hanya sampai di situ. Abdullah kelak di kemudian hari memiliki tujuh orang putra yang semuanya hafizhul Qur’an. Keutamaan Ummu Sulaim tidak hanya itu, Allah subhanahu wa ta’ala juga pernah menurunkan ayat untuk pasangan suami istri itu dikarenakan suatu peristiwa. Sampau Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam menggembirakannya dengan janji surga dalam sabdanya

“Aku memasuki surga dan aku mendengar jalannya seseorang. Lantas aku bertanya “Siapakah ini?” Penghuni surga spontan menjawab “Ini adalah Rumaisha binti Milhan, ibu Anas bin Malik.”

Selamat untukmu Ibunda Anas!

Sumber: Elfata edisi 12/III/2003

BismiLlaahirRahmaanirRahiim

Assalaamu'alaikum wr. wb.

Sesuai permintaan beberapa ikhwah, berikut ini ringkasan keutamaan 

Abu Bakar Ash-Shiddiq ra... Semoga dapat bermanfaat, Insya Allah 

Ta'ala...

RINGKASAN KEUTAMAAN ABU BAKAR ASH-SHIDDIQ RA.

Nama beliau ra. adalah AbduLlah bin Abu Quhafah `Utsman bin Amir bin 

Amr bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taym bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin 

Ghalib, Al-Quraisyi, At-Tamimi. Nasabnya bertemu dengan nasab 

RasuluLlah saw. di Murrah bin Ka'ab.

Gelarnya: Ash-Shiddiq (benar/jujur) dan Al-Atiq (seorang yang bagus).

RasuluLlah saw. bersabda: "Engkau adalah seorang hamba yang 

dibebaskan Allah dari api neraka." (HR. Thabrani dan Bazzar)

Beliau ra. dilahirkan dua tahun dua bulan setelah kelahiran 

RasuluLlah saw. dan meninggal pada umur yang sama dengan umur 

RasuluLlah saw. 

Beliau ra. tumbuh di Mekah, dan tidak pernah keluar kecuali untuk 

bisnis. Beliau ra. memiliki harta kekayaan yang banyak dan 

kepribadian yang sangat menarik. Beliau ra. juga termasuk tokoh 

Quraisy di masa Jahiliyah. Beliau ra. tidak pernah meminum khamr 

bahkan sejak di jaman Jahiliyah. Beliau ra. termasuk salah satu dari 

10 orang sahabat ra. yang dijamin masuk surga.

Berkata `Aisyah ra.: Dia (Abu Bakar ra.) adalah laki2 dengan putih, 

kurus, tidak terlalu lebar bentuk tubuhnya, sedikit bungkuk tidak 

bisa menahan pakaian turun dari pinggangnya, tulang2 wajahnya 

menonjol, kedua matanya cekung, keningnya menonjol, dan pangkal 

jemarinya datar. (Diriwayatkan oleh Ibnu Saad)

Beliau ra. adalah `Aisyah ra., isteri RasuluLlah saw., sehingga Abu 

Bakar ra. adalah juga mertua RasuluLlah saw.

BEBERAPA KEUTAMAAN ABU BAKAR ASH-SHIDDIQ RA.

Abu Bakar ra. adalah orang pertama yang masuk Islam dari kalangan 

lelaki dewasa.

Dari Ibnu Abbas berkata: RasuluLlah saw. bersabda:

"Tiada aku membicarakan tentang Islam kepada seseorang, melainkan ia 

menolak dan membantah perkataanku, kecuali Ibnu Abu Quhafah, maka 

sesungguhnya aku tidak pernah mengatakan tentang sesuatu kepadanya 

kecuali ia menerimanya dan tegar di atasnya." (HR. Abu Nuaim, Ibnu 

Asakir)

Abu Bakar ra. lah yang membebaskan Bilal bin Rabah dari siksaan. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah bahwa `Umar ra. berkata: "Abu 

Bakar pemimpin kita dan membebaskan pemimpin kita (maksudnya: Bilal 

ra.)".

Banyak pula dari sahabat ra. lain yang masuk Islam melalui Abu Bakar 

ra.

Abu Bakar ra. terkenal berhati lembut, dan mudah menangis ketika 

membaca Al-Quran. Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: …`Aisyah 

berkata: "Sesungguhnya dia itu adalah seorang laki-laki sensitif 

(yang hatinya cepat trenyuh), Jika dia menempati posisimu, maka dia 

tidak akan bisa menjadi imam." RasuluLlah saw. bersabda: "Suruh dia 

agar menjadi imam shalat."…

Beliau ra. jugalah yang mendapat kehormatan menemani RasuluLlah saw. 

untuk berhijrah. Allah Swt. berfirman:

"…sedang Dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada 

dalam gua, di waktu Dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu 

berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah 

menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 

tentara yang kamu tidak melihatnya…" (Q. S. At-Taubah : 40)

Para ulama sepakat bahwa kata `teman' di atas adalah Abu Bakar ra.

Allah Swt. berfirman:

"Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 

mereka Itulah orang-orang yang bertakwa." (Q. S. Zumar : 33)

Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan Ibnu Asakir, bahwa `Ali ra. berkata 

tentang tafsir ayat tsb; ialah bahwa orang yang membawa kebenaran 

itu adalah Muhammad saw. Sedangkan orang yang membenarkan itu adalah 

Abu Bakar.

Allah Swt. berfirman:

"Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, 

Yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya," 

(Q. S. Al-Lail : 17 – 18; hingga akhir ayat)

Berkata Ibnul Jauzi: "Para ulama sepakat bahwa ayat-ayat tsb turun 

mengenai Abu Bakar."

Imam Bukhari dan Imam Muslim dari Amr bin Al-`Ash ra., dia berkata: 

Saya berkata: `Wahai RasuluLlah, siapakah orang yang paling engkau 

cintai?" Beliau berkata: "'Aisyah!" Saya katakan: "Kalau dari 

kalangan laki-laki?" RasuluLlah saw. Menjawab: "Ayahnya (Abu Bakar 

ra., pen.)."... 

Dalam hadits lain disebutkan:... RasuluLlah saw. kemudian bersabda: "Sesungguhnya orang yang paling setia dalam persahabatannya denganku 

dan dalam hartanya adalah Abu Bakar. Andaikata saya mengambil 

seseorang menjadi khalil (sahabat/kekasih) selain Tuhanku, niscaya 

saya akan jadikan Abu Bakar sebagai khalil. Namun saya jadikan dia 

sebagai saudara seagama yang penuh cinta. Tidak akan tersisa satu 

pintu pun di masjid ini kecuali akan ditutup kecuali pintu Abu 

Bakar." (HR. Bukhari – Muslim)

`Umar bin Khaththab ra. menceritakan: Pada suatu hari RasuluLlah 

saw. menyuruh kami bersedekah. Kuyakinkan: Hari ini aku mendahului 

Abu Bakar jika aku mengalahkannya. Kemudian aku datang membawa 

separuh hartaku. RasuluLlah saw. bertanya: `Apa yang engkau sisakan 

bagi keluargamu?' `Sebanyak itu', jawabku. Setelah itu Abu Bakar 

datang dengan membawa seluruh hartanya. RasuluLlah saw. bertanya 

kepadanya: `Apa yang engkau sisakan bagi keluargamu?' Abu Bakar 

menjawab: `Aku tinggalkan bagi mereka Allah dan Rasul Nya'. `Umar 

berkata: `Aku tidak akan berlomba lagi denganmu dalam sesuatu 

kebaikan'. (Hadits hasan riwayat Abu Dawud)

Seluruh Sahabat ra., Salafushshalih dan seluruh AhlusSunnah sepakat 

bahwa Abu Bakar adalah manusia terbaik setelah RasuluLlah saw. 

Imam Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Muhammad bin Hanafiah bertanya 

kepada ayahnya ('Ali bin Abi Thalib ra.): "Siapa orang yang terbaik 

setelah Rasulullah?" Dia berkata: "Abu Bakar!" Saya bertanya 

lagi: "Lalu setelah itu?" Dia menjawab, "'Umar!" Saya khawatir dia 

akan mengatakan 'Utsman, maka saya bertanya: "Lalu engkau 

sendiri?" 'Ali berkata: "Saya ini tak lebih dari orang-orang muslim 

yang lain."

Al-Hakim dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., dia 

berkata: RasuluLlah saw. bersabda:

"Ketahuilah wahai Abu Bakar, bahwa engkau adalah orang pertama yang 

masuk surga dari umatku."

Dari Abu Hurairah ra., beliau berkata: Saya mendengar RasuluLlah 

bersabda:

"Barangsiapa menafkahkan sepasang barang di Jalan Allah, ia akan 

dipanggil dari pintu-pintu surga; wahai Hamba Allah, ini adalah 

kebaikan. Maka siapa yang dari ahli shalat, ia akan dipanggil dari 

pintu shalat, dan siapa dari ahli jihad, akan dipanggil dari pintu 

jihad, dan siapa yang dari ahli sedekah, akan dipanggil dari pintu 

sedekah, dan siapa yang dari ahli puasa, akan dipanggil dari pintu 

puasa dan pintu rayan." Lalu Abu Bakar bertanya: "Lalu bagaimana 

dengan orang yang dipanggil dari semua pintu itu, wahai RasuluLlah, 

apakah dia akan dipanggil dari pintu itu satu persatu?" RasuluLlah 

saw. Menjawab: "Ya! Dan saya berharap bahwa kamu akan merupakan 

salah seorang dari mereka." (HR. Bukhari dan Muslim)

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., dia berkata: 

RasuluLlah saw. bersabda: "Siapa di antara kalian berpuasa pada hari 

ini?" Abu Bakar berkata: "Saya." "Lalu siapa yang ikut mengantar 

jenazah?" tanya RasuluLlah saw. Abu Bakar menjawab: "Saya." "Siapa 

yang hari ini memberi makan orang miskin?" tanya RasuluLlah saw. Abu 

Bakar menjawab: "Saya." "Lalu siapa yang hari ini menjenguk orang 

sakit?" tanya Nabi saw. Abu Bakar menjawab: "saya." RasuluLlah saw. 

bersabda: "Tidaklah semua perkara yang saya sebutkan tadi ada pada 

satu orang kecuali orang itu akan masuk surga."

Al-Bazzar dalam Musnadnya dari 'Ali ra.: "Beritahukan kepadaku, 

siapa manusia yang paling berani?"..... Dia ('Ali ra.) berkata: "Dia 

adalah Abu Bakar. Sesungguhnya tatkala peristiwa Badar, kami 

membikin bangsal berteduh untuk RasuluLlah. Kami kemudian berkata: 

Siapa yang tinggal bersama RasulUllah agar tidak ada seorang pun yan 

gmendekatinya? Maka demi Allah, saat itu tidak ada seorang pun yang 

mendekat dari kami kecuali Abu Bakar dengan menghunus pedangnya di 

atas kepala RasuluLlah, di mana tidak ada satu orang pun musuh yang 

mendekati RasuluLlah kecuali Abu Bakar akan mendekatinya. Dengan 

demikian, dia adalah manusia paling berani..."...

PIDATO ABU BAKAR RA. 'MENYADARKAN' SAHABAT RA. LAIN SAAT WAFAT 

RASULULLAH SAW.

Abu Bakar ra. pada saat wafatnya RasuluLlah saw., 'menyadarkan' 

dan 'menenangkan' para sahabat ra. lain sembari membawakan ayat:

"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 

berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika Dia wafat atau 

dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang 

berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat 

kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi Balasan kepada orang- orang yang bersyukur." (Q. S. Ali 'Imraan : 144)

"Sesungguhnya kamu akan mati dan Sesungguhnya mereka akan mati 

(pula)." (Q. S. Az-Zumar : 30)

ISYARAT KEPEMIMPINAN ABU BAKAR ASH-SHIDDIQ RA. MENGGANTIKAN 

RASULULLAH SAW.

Telah diketahui bersama secara mutawatir, bahwa ketika RasuluLlah 

saw. sakit, Abu Bakar ra. lah yang menggantikannya sbg imam shalat. 

Bahkan dalam hadits Zam'ah, ketika satu saat 'Umar ra. hendak 

memimpin, RasuluLlah saw. bersabda: "Tidak, tidak, tidak! Allah dan 

kaum muslimin tidak suka kecuali Abu Bakar untuk menjadi imam 

shalat." Semua itu terjadi ketika wahyu masih turun. Andaikata hal 

tsb adalah kekeliruan, tentu Allah Swt. akan menegur RasuluLlah 

saw., tapi nyatanya tidak.

'Ali berkata tentang hal ini: "... Maka kami memilih untuk urusan 

dunia kami orang yang telah kami pilih untuk urusan agama kami. 

Shalat adalah pokok Islam, adalah komandan agama dan tiang agama. 

Oleh sebab itulah kami membaiat Abu Bakar, sebab dia memang pantas 

untuk memikul tugas itu..." (Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir)

Al-Hakam meriwayatkan –dan mengatakan hadits ini shahih– dari Anas, 

dia berkata: "Bani Musthaliq mengutusku kepada RasuluLlah untuk 

menanyakan kepada siapa mereka harus membayar zakat setelah 

RasuluLlah. Lalu saya datang menemui RasuluLlah dan saya tanyakan. 

Beliau bersabda: "Berikan kepada Abu Bakar."

Allah Swt. berfirman:

"Katakanlah kepada orang-orang Badwi yang tertinggal: "Kamu akan 

diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang 

besar,..." (Q. S. Al-Fath : 16)

Ahli Ilmu sepakat bahwa tidak ada peperangan setelah ayat ini, 

kecuali seruan Abu Bakar ra. memerangi orang2 yang menolak membayar 

zakat. Berkata Ibnu Katsir, bahwa bagi yang menafsirkan hal tsb 

adalah Romawi dan Persia, maka Abu Bakar ra. pulalah yang 

mempersiapkan pasukan untuk memerangi mereka.

ABU BAKAR RA. MEMERANGI ORANG-ORANG MURTAD DAN MUSAILAMAH AL-KADZAB Abu Bakar ra. Memerangi orang-orang yang membayar zakat sebagaimana 

disebutkan:... 'Umar berkata: "Lalu bagaimana kau akan perangi 

manusia sementara RasuluLlah saw. telah bersabda: "Saya 

diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 

mengatakan: 'Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 

Muhammad sebagai RasuluLlah.' Siapa pun yang mengatakannya maka dia 

terjaga harta dan darahnya kecuali dengan haknya, sedangkan 

perhitungannya ada di sisi Allah."

Abu Bakar ra. berkata: "Demi Allah sungguh akan saya perangi siapa 

saja yang memisahkan antara shalat dan zakat. Sebab zakat adalah hak 

harta, dan RasuluLlah telah bersabda: "kecuali dengan haknya"."

'Umar berkata: Demi Allah, saya melihat bahwa Allah telah membukakan 

hati Abu Bakar untuk berperang. Maka tahulah saya bahwa apa yang 

dikatakan itu adalah benar." (HR. Bukhari dan Muslim)

Abu Bakar ra. juga mengirimkan pasukan di bawah pimpinan Khalid bin 

Walid ra. (setelah sebelumnya menumpas orang-orang murtad) untuk 

memerangi nabi palsu Musailamah Al-Kadzab, yang dapat dibunuh oleh 

Wahsyi, dan pasukan nabi palsu itu pun dapat dihancurkan.

PENGHIMPUNAN AL-QURAN

Abu Ya'la meriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib dia berkata: "Orang 

yang paling besar pahalanya dalam masalah Al-Quran adalah Abu Bakar. 

Karena Abu Bakar adalah orang yang pertama kali menghimpun Al-Quran."

Ide pengumpulan ini datang dari 'Umar ra. dan disetujui oleh Abu 

Bakar ra. selaku khalifah, sebagaimana diriwayatkan oleh Bukari dan 

Muslim. Mushaf yang dikumpulkan itu ada pada Abu Bakar hingga dia 

wafat, lalu disimpan pada 'Umar ra. hingga dia wafat, dan kemudian 

di Hafshah ra.

PEMILIHAN 'UMAR BIN KHATHTHAB RA.

Diriwayatkan oleh Al-Waqidi, bahwa: ...Sebagian sahabat datang 

menemuinya menemuinya. Di antara mereka berkata, "Apa yang akan 

engkau katakan kepada Tuhanmu jika kau ditanya tentang keputusanmu 

menjadikan 'Umar sebagai penggantimu padahal engkau tahu bagaimana 

sikap dia yang sangat keras?" Abu Bakar berkata: "Demi Allah, apakah 

engkau menakut-nakutiku? Saya akan katakan: 'Saya telah memutuskan 

orang yang menggantikanku untuk menjadi khalifah atas kaum muslimin 

adalah orang yang paling baik dari hamba-Mu.' Sampaikan apa yang 

saya katakan ini kepada orang-orang di belakangmu."

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 'Umar berkata: "Abu Bakar memegang 

pemerintahan selama dua tahun tujuh bulan."

BEBERAPA PERKATAAN HIKMAH ABU BAKAR RA.

Dari Arfajah As-Sullamy, dia berkata: Abu Bakar ra. 

Berkata: "Menangislah kalian. Jika tidak bisa, pura-puralah 

menangis" (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar pengabaran bahwa Abu Bakar 

berkata: "Aku ingin sekiranya aku ini hanya sayur-mayur yang dimakan 

binatang." (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

...Dia (Abu Bakar ra.) berkata: "Dahulu aku adalah orang yang paling 

pandai dalam perdagangan dan aku juga aktif mencarinya. Tapi setelah 

aku diserahi tugas pemerintahan, aku tidak lagi sempat berdagang dan 

mencarinya." (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Dari Tsabit bahwa Abu Bakar pernah melantunkan syair berikut ini: 

Engkau selalu menghindari kematian yang pasti kan datang

banyak harapan pemuda dan tak lama kemudian ajal menghadang 

(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Dikutip dan diringkas oleh PIP PKS ANZ wil. NSW dari:

Tarikh Khulafa (Imam Suyuthi), 10 Sahabat yang Dijanjikan Masuk 

Surga (Abdul Hamid Kisyik), Zuhud (Imam Ahmad bin Hambal), Keutamaan 

Para Sahabat Nabi Saw. (Mustafa Al-'Adawi), Kelengkapan Tarich Nabi 

Muhammad Saw. (H. Munawar Chalil)
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RINGKASAN KEUTAMAAN `UMAR BIN KHATHTHAB RA.

Nama lengkap beliau ra.: 'Umar bin Khaththab bin Nufail 

bin 'Abdul 'Uzza bin Rabah bin Qurth bin Razah bin Ady bin Ka'ab bin 

Luay. 

'Umar ra. lahir 13 tahun setelah Tahun Gajah, sebagaimana dikatakan 

oleh Imam Nawawi. Beliau ra. termasuk orang paling mulia di kalangan 

Suku Quraisy. Beliau ra. masuk Islam pada tahun keenam kenabian saat 

berumur 27 tahun, sebagaimana ditulis oleh Adz-Dzahabi. Saat itu 

telah masuk Islam 40 orang laki2 dan 11 wanita, atau dalam riwayat 

lain 39 laki-laki dan 23 wanita. Islam semakin kokoh saat ke-Islam- annya. Beliau juga termasuk salah seorang dari 10 sahabat ra. yang 

dijamin masuk surga. Dan telah diriwayatkan darinya 539 hadits, 

menurut Imam Suyuthi. 'Umar ra. adalah khalifah pertama yang 

mendapat gelar 'amirul mukminin.

Berkata Ibnu 'Umar: "Dia adalah seorang laki-laki dengan kulit putih 

bersih dengan kemerah-merahan. Postur tubuhnya tinggi, kepalanya 

botak dan beruban." Berkata Ubaid bin Umar: 'Umar berpostur tinggi 

jauh melampaui umumnya manusia." Berkata Abi Raja' Al-

Athari: "...kedua tulang pipinya menonjol, bagian depan jenggotnya 

besar dan di ujungnya ada warna hitam kemerah-merahan."

Dari Ibnu Sa'ad dari Dzakwan, dia berkata: Saya bertanya 

kepada 'Aisyah: "Siapa yang menggelari 'Umar bin Khaththab dengan Al- Faruq?" Dia berkata: "RasuluLlah."

Beliau ra. adalah ayah dari isteri RasuluLlah saw., Hafshah ra., 

sehingga 'Umar ra. adalah juga merupakan mertua RasuluLlah saw.

MASUK ISLAMNYA 'UMAR RA.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu 'Umar bahwa RasuluLlah saw. 

Berdoa:

"Ya Alllah, muliakanlah Islam dengan salah satu dari dua orang yang 

Engkau cintai dengan Abu Jahal bin Hisyam atau 'Umar bin Khaththab."

Dalam riwayat yang panjang dari Ibnu Sa'ad dari Abu Ya'la, Al-Hakim 

serta Al-Baihaqi dari Anas ra. bahwa (ma'nawi) 'Umar keluar 

menyandang pedang dengan tujuan membunuh RasuluLlah saw. Di tengah 

jalan ia bertemu dengan seseorang yang memberitahukan bahwa adiknya, 

Fathiman binti Khaththab ra. dan suaminya, Said bin Zaid ra. (salah 

seorang dari 10 sahabat ra. yang dijamin masuk surga), telah masuk 

Islam. Kemudian 'Umar ra. berbelok ke rumah adiknya, saat adik dan 

suaminya sedang membaca surat Thaha. Saat itu 'Umar berkata: "Apakah 

kalian telah berganti agama?" Iparnya menjawab: "Wahai 'Umar, jika 

kebenaran ternyata di luar agamamu!" 

(Ma'nawi) Mendengar jawaban ini 'Umar melompat dan mencekik iparnya 

dan adiknya yang ingin membantu suaminya dipukulnya hingga berdarah. 

Dengan nada marah adiknya mengatakan: "Jika kebenaran tidak berada 

bersama agamamu maka Asyhadu allaa ilaaha illaLlah wa asyhadu anna 

Muhammadan 'abduhu wa RasuluHu."

Kemudian 'Umar meminta kitab yang dibaca adik dan iparnya tadi. 

Setelah berwudhu (karena adiknya memerintahkannya untuk berwudhu 

sebelum membacanya), maka ia membaca Surat Thaha hingga ayat 14:

"Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 

selain Aku, Maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat 

Aku."

'Umar berkata: "Antarkan saya kepada Muhammad!" Dan beliau ra. pun 

masuk Islam (Untuk riwayat lengkapnya silakan merujuk ke `Tarikh 

Khulafa', karya Imam Suyuthi atau 'Rakhiqul Makhtum', karya Al- Mubarakfury, dll.).

Ibnu Sa'ad dan Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra. dia 

berkata: "Islamnya 'Umar adalah sebuah kemenangan besar, sedangkan 

hijrahnya adalah keuntungan. Kepemimpinannya adalah rahmat. Saya 

telah melihat sendiri bagaimana kami tidak mampu melakukan shalat di 

BaituLlah sebelum 'Umar menyatakan ke-Islam-annya. Tatkala 'Umar 

masuk Islam, dia menyatakan perang kepada mereka sehingga mereka 

membiarkan kami melakukan shalat dengan bebas."

HIJRAHNYA 'UMAR RA.

Ibnu Asakir meriwayatkan dari 'Ali ra., dia berkata: "Saya tidak 

mengenal seorang pun yang melakukan hijrah kecuali dia akan 

melakukannya dengan cara sembunyi-sembunyi kecuali 'Umar bin 

Khaththab. Saat 'Umar melakukan hijrah dia menyandangkan busur 

panahnya, dia mengeluarkan beberapa anak panah yang dia pegang di 

tangannya. Dia mendatangi Ka'bah, saat orang-orang Quraisy sedang 

berada di halamannya. Dia melakukan thawaf selama tujuh kali. Dia 

melakukan shalat dua raka'at di Maqam Ibrahim. Kemudian dia 

mendatangi kelompok-kelompok orang Quraisy satu demi satu sambil 

berkata, "Wahai wajah yang tidak bersinar, barangsiapa yang mau 

ibunya kehilangan anaknya, dan anaknya menjadi yatim, atau isterinya 

menjadi janda, temuilah di belakang lembah itu." Namun tidak ada 

seorang pun yang mengikutinya.

BEBERAPA KEUTAMAAN 'UMAR RA.

Seluruh Sahabat ra., Salafush Shalih dan seluruh Ahlus Sunnah 

sepakat bahwa 'Umar adalah orang (kedua) terbaik dalam umat ini 

setelah (RasuluLlah saw. dan) Abu Bakar ra.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqash ra., 

dia berkata, RasuluLlah saw. bersabda:

"Wahai Ibnul Khaththab, demi Dzat Yang jiwaku ada di Tangan Nya, 

sekali-sekali syetan tidak akan melalui suatu jalan yang akan engkau 

lewati."

Abu Hurairah ra. berkata, bahwa RasuluLlah saw. bersabda:

"Di antara umat-umat sebelum kamu ada orang-orang yang muhaddats 

(mendapat ilham), jika orang tersebut ada pada umatku, pasti dia 

adalah 'Umar." (HR. Bukhari)

Dari Ibnu 'Umar ra. bahwa RasuluLlah saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah menjadikan kebenaran di lidah dan hati 'Umar." 

(HR. Tirmidzi)

Imam Tirmidzi dan Al-Hakim –dia menyatakan bahwa riwayat ini shahih– 

meriwayatkan dari 'Uqbah bin Amir dia berkata, RasuluLlah saw. 

bersabda: 

"Andaikata setelah aku ada nabi pastilah dia 'Umar."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Dia berkata: RasuluLlah 

saw. bersabda:

"Tidak ada satu malaikat pun di langit yang tidak menghormati 'Umar, 

dan tidak ada satu syetan pun yang ada di atas bumi kecuali dia akan 

takut kepada 'Umar."

Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Said Al-Khudri ra., 

dia berkata, Saya mendengar RasuluLlah saw. bersabda:

"Di saat aku sedang tidur, kuihat orang-orang ditampakkan kepadaku. 

Mereka memakai baju, ada yang sebatas dada dan ada yang di bawah 

itu . Ditampakkan kepadaku 'Umar, dia memakai baju yang panjang dan 

menyeretnya." Para Sahabat bertanya: "Apa takwilnya, wahai 

RasuluLlah?" RasuluLlah saw. Menjawab: "Agama."

Diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim, bahwa RasuluLlah saw. 

bersabda:

"Tatkala saya tidur, saya bermimpi minum susu hingga saya melihat 

dalam mimpiku air mengalir dari kuku-kukuku, lalu saya minumkan air 

itu kepada 'Umar." Para sahabat ra. bertanya: "Apa takwilnya, wahai 

RasuluLlah?" RasuluLlah saw. Menjawab: "Ilmu."

Imam Bukhari meriwayatkan dari 'Umar ra., dia berkata: "Pendapatku 

bersesuaian dengan Kehendak Allah dalam tiga hal: Pertama, saya 

pernah berkata kepada RasuluLlah, anadaikata kita menjadikan Maqam 

Ibrahim sebagai tempat shalat. Lalu turunlah ayat Allah:

"...dan Jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim[1] tempat shalat...." 

(Q. S. Al-Baqarah : 125)

[1] Ialah tempat berdiri Nabi Ibrahim a.s. diwaktu membuat Ka'bah.

Kedua, saya katakan kepada RasuluLlah, Yaa RasuluLlah, orang yang 

baik dan buruk perangainya masuk ke dalam rumah isteri-isterimu, 

alangkah baiknya jika kau perintahkan mereka untuk berhijab. 

Kemudian turunlah ayat hijab. Dan ketiga, para isteri RasuluLlah 

saw. Berkumpul karena dilandasi rasa cemburu. Maka saya katakan 

semoga Allah menceraikan kalian semua dan Dia menggantinya dengan 

isteri-isteri yang lain yang lebih baik dari kalian. Lalu turunlah 

firman Allah tentang hal ini."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam Tafsirnya dari Anas, dia 

berkata: 'Umar berkata: "Saya melakukan empat hal yang sesuai dengan 

kehendak Allah. Tatkala turun ayat:

"Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah." (Q. S. Al-Mu'minuun : 12)

Saya katakan: "Maka Maha Suci Allah, Pencipta Yang Paling Baik," 

maka turunlah ayat:

"...Maka Maha Suci Allah, Pencipta Yang Paling Baik." (Q. S. Al- Mu'minuun : 14)

KEKHILAFAHAN DAN KEADILAN 'UMAR RA.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari AbduLlah bin 'Umar dan Abu 

Hurairah keduanya berkata, RasuluLlah saw. Bersabda:

"Tatkala saya tidur, saya bermimpi diriku berada di pinggir sebuah 

sumur yang di atasnya ada sebuah timba. Kemudian saya menimba dari 

sumur itu beberapa kali timbaan sesuai yang dikehendaki Allah, 

kemudian Abu Bakar mengambilnya, kemudian dia mengambil air darinya 

beberapa timba atau dua timba dan salah satu tarikan timba itu 

berisi separuh saja. Allah mengampuninya. Kemudian setelah itu 

datang 'Umar bin Khaththab, dia menimba air itu dan dia menggunakan 

timba yang besar. Dan saya tidak melihat seorang pun yang melakukan 

pekerjaan seperti apa yang dia kerjakan hingga semua manusia sama- sama puas meminum airnya."

Imam Nawawi dalam Tahdzib nya berkata: Para ulama menyatakan bahwa 

hadits ini menunjukkan masa khilafah Abu Bakar dan 'Umar, banyaknya 

pembukaan kota-kota serta munculnya Islam di masa pemerintahan 'Umar.

Az-Zuhri berkata: 'Umar menjadi khalifah di hari meninggalnya Abu 

Bakar. Yakni pada hari Selasa tanggal 22 Jumadil Akhir (HR. Al- Hakim). Terjadi pada tahun 13H. Pada masanya terjadi banyak 

pembukaan wilayah-wilayah, seperti Damaskus (dengan damai), th 14H, 

Yordania (dengan perang), th 15H, kecuali wilayah Thabariyyah. Pada 

th 16H, Sa'ad melakukan Shalat Jumat di Istana Kisra Persia. Pada th 

16H, 'Umar safar untuk membuka Baitul Maqdis, dll.

Pada jaman 'Umar ra. ditetapkan penanggalan tahun Hijriyah atas 

usulan 'Ali bin Abi Thalib ra. Dan pada th 17H, Masjid Nabawi 

diperluas. Tahun ini juga terjadi 'Tahun Paceklik', hingga 

diriwayatkan bahwa perut beliau ra. berbunyi karena lapar dan 

seringnya 'Umar ra. makan minyak. Lalu 'Umar memohon hujan dengan 

melalui perantaraan 'Abbas ra., paman RasuluLlah saw.

Malik mentakhrij dari Sa'id bin Musayyib, bahwa ada orang Muslim dan 

Yahudi yang bertengkar, lalu keduanya mengadu kepada 'Umar bin 

Khaththab. Setelah memeriksa masalahnya, 'Umar berpendapat bahwa 

yang lebih berhak atas kasus di antara mereka berdua adalah orang 

Yahudi...

'Umar ra. adalah orang yang pertama kali membangun Baitul Mal, 

memerintahkan Shalat Tarawih berjama'ah, memerintahkan hukuman bagi 

orang yang menghujat, membangun kantor-kantor administrasi, 

mengangkat para hakim di kota-kota dan lain-lain. 'Umar ra. juga 

mengatur tentara untuk pulang tiap 3-4 bulan sekali untuk dapat 

memenuhi hak2 para isteri, dll.

Aslam berkata: 'Umar berdoa: "Yaa Allah, karuniailah hamba gugur di 

Jalan Mu sebagai syahid dan jadikanlah kematian hamba di negara 

utusan Mu (Madinah)." (HR. Bukhari), dan Allah Swt. berkenan 

mengabulkannya. Beliau ra. syahid dibunuh oleh seorang bernama Abu 

Lu'lu'ah (diriwayatkan bahwa dia seorang majusi), saat mengimami 

Shalat Subuh di Masjid Nabawi, Madinah.

Sebelum meninggalnya beliau ra. meminta agar pemilihan khalifah 

berikutnya dimusyawarahkan oleh 6 orang, yaitu: 'Utsman 

bin 'Affan, 'Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awwam, 'AbdurRahman 

bin 'Auf, Sa'ad bin Abi Waqqash, Thalhah bin Ubaidillah, dan 

kemudian mengkerucut menjadi tiga.

BEBERAPA KARAMAH 'UMAR RA.

Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, Abu Nu'aim, Al-Lalaka'i, dari 

Ibnu 'Umar, dia berkata: 'Umar mengirim satu pasukan yang dipimpin 

oleh seorang laki-laki bernama Sariyyah, tatkala 'Umar sedang 

khuthbah di atas mimbar dia memanggil, "Wahai Sariyyah, ke gunung! 

Ke gunung! Ke gunung!" Kemudian setelah itu datanglah utusan pasukan 

Islam menemui 'Umar. 'Umar menanyakan kondisi pasukan. Utusan itu 

berkata, "Wahai Amirul Mu'minin, kami telah terdesak kalah. Namun 

tatkala kami berada dalam kondisi demikian, kami mendengar teriakatn 

yang memerintahkan, "Wahai Sariyyah, ke gunung!" Ucapan itu kami 

dengar sebanyak tiga kali. Oleh sebab itulah kami menyandarkan 

punggung kami ke gunung. Lalu Allah hancurkan musuh kami"...

Abu Syaikh berkata dalam kitab al-`Azhamah: Telah berkata kepada 

kami Abu Thayyib, telah berkata kepada kami Abdullah bin Shalih, 

telah berkata kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Qais bin al-Hajjaj dari 

orang yang mengatakan kepadanya dia berkata: Tatkala Mesir dibuka 

oleh kaum muslimin, penduduk Mesir datang menemui `Amr bin al-`Ash 

ra. pada saat sudah masuk salah satu bulan yang dianggap sakral oleh 

penduduk setempat. Orang-orang Mesir itu berkata, "Wahai gubernur, 

sesungguhnya Nil ini (maksudnya sungai Nil) memiliki kebiasaan di 

mana dia tidak akan mengalir kecuali dengan sebuah tradisi." `Amr 

bin al-`Ash ra. berkata, "Tradisi apakah itu?" "Jika masuk tanggal 

sebelas bulan ini, kami akan mencari perawan ke rumah orang tua 

mereka. Lalu kami minta kedua orangtuanya untuk memberikan perawan 

itu kepada kami dengan suka rela. Kami hiasi perawan itu dengan baju 

dan hiasan yang paling indah, kemudian kami lemparkan dia ke sungai 

Nil ini," jawab penduduk. "Ini tidak mungkin dilakukan di dalam 

Islam. Karena sesungguhnya Islam menghapus tradisi lama," kata `Amr 

bin al-`Ash ra. 

Lalu mereka melaksanakan apa yang dikatakan oleh `Amr bin al-`Ash. 

Ternyata sungai Nil itu kering dan tidak mengalirkan air sedikit 

pun. Hingga kebanyakan penduduk berencana untuk melakukan hijrah. 

Tatkala melihat kondisi demikian, `Amr bin al-`Ash ra. menulis surat 

kepada `Umar bin al-Khaththab ra. Dalam surat itu dia menerangkan 

bahwa mereka ditimpa musibah akibat yang `Amr bin al-`Ash ra. 

katakan, di mana beliau ra. mengatakan bahwa Islam telah menghapus 

tradisi lama (yang berlaku pada masyarakat di sekitar sungai Nil 

tersebut). 

`Umar ra. menulis kepada `Amr bin al-`Ash ra. yang di dalamnya ada 

sebuah nota kecil. Dalam surat itu `Umar menulis: "Sesungguhnya saya 

telah mengirim kepadamu dalam suratku satu nota kecil, maka 

lemparlah nota kecil itu ke sungai Nil." Tatkala surat `Umar ra. 

sampai di tangan `Amr bin al-`Ash ra., dia mengambil nota kecil itu 

dan membukanya. Ternyata di dalamnya berisi tulisan sebagai berikut:

"Dari Hamba Allah, Amirul Mukminin, `Umar bin al'-Khaththab. Amma 

ba'du.

Jika kamu mengalir karena dirimu sendiri, maka janganlah engkau 

mengalir. Namun jika yang mengalirkan airmu adalah Allah, maka 

mintalah kepada Allah Yang Maha Kuasa untuk mengalirkanmu kembali."

`Amr bin al-`Ash ra. kemudian melemparkan nota kecil itu ke sungai 

Nil. Allah Swt. mengalirkan air sungai Nil dengan kadar enambelas 

dzira' dalam satu malam. Dengan peristiwa itu, Allah Swt. telah 

menghancurkan tradisi jahiliyyah dari penduduk Mesir tersebut hingga 

sekarang.

'Umar bin Khaththab ra. pernah berkata: "Akan ada dari keturunanku 

seorang anak yang di wajahnya ada bekas luka. Dia memenuhi dunia 

dengan keadilan." (Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi). Saat 'Umar 

bin 'Abdul 'Azis (beliau masih keturunan 'Umar bin Khaththab ra. 

dari jalur ibu) masih kanak-kanak, wajahnya pernah ditendang 

binatang. Pada saat menghapus darahnya, ayahnya berkata: "Jika kamu 

adalah orang yang terluka di kepalanya dari kalangan Umayyah, maka 

engkau akan menjadi orang yang bahagia." (Diriwayatkan oleh Ibnu 

Asakir)

ZUHUD 'UMAR RA.

Dikatakan: 'Umar membawa geriba di atas pundaknya, lalu demikian itu 

dia ditegur, dia menjawab: "Sesungguhnya jiwaku merasa hebat 

terhadapku, maka aku bermaksud hendak menghinakannya."

Dari Al-Miswar bin Makhramah, dia berkata: "'Umar menerima sejumlah 

harta yang diletakkan di masjid. Kemudian dia keluar menuju masjid 

untuk melihat dan memeriksanya. Seketika itu pula kedua mata 'Umar 

meneteskan air mata." "Apa yang membuat kamu menangis, wahai Amirul 

Mukminin?" tanya 'AbdurRahman bin 'Auf, "Demi Allah, sesungguhnya 

yang demikian ini termasuk hal yang perlu disyukuri." 'Umar 

berkata: "Demi Allah, yang demikian ini tidak diberikan kepada suatu 

kaum melainkan justru dapat menimbulkan permusuhan dan kebencian di 

antara mereka." (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Dari Yahya bin Jad'ah, dia berkata, bahwa 'Umar pernah 

berkata: "Kalau bukan karena tiga hal, tentu aku lebih suka bersua 

Allah 'Azza wa Jalla, yaitu: Sekiranya aku tidak dapat meletakkan 

keningku karena Allah, duduk di berbagai majelis yang di sana 

dipilih perkataan yang baik sebagaimana buah-buahan yang dipilihi, 

dan keluar di Jalan Allah." (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Dari 'AbduLlah bin Isa, dia berkata: "Pada wajah 'Umar bin Khaththab 

ada dua garis kehitam-hitaman karena bekas tangisan." (Diriwayatkan 

oleh Imam Ahmad)
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RINGKASAN KEUTAMAAN `UTSMAN BIN `AFFAN RA.

Nama beliau ra. adalah 'Utsman bin 'Affan bin al-'Ash bin Umayyah 

bin Abdus Syams bin Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin 

Ka'ab bin Luay bin Ghalib, al-Quraisyi al-Umawi al-Makki.

Beliau ra. dilahirkan pada tahun keenam sejak Tahun Gajah. Beliau 

ra. masuk Islam lewat ajakan Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. serta 

termasuk Assabiqunal Awwalun. Beliau ra. adalah satu dari 10 Sahabat 

yang dijamin surga. Terdapat 146 hadits yang beliau ra. riwayatkan, 

menurut Imam Suyuthi. Beliau ra. melakukan dua kali hijrah, ke 

Habasyah (Ethiopia) dan Madinah. Dari Anas ra., dia berkata: Orang 

yang pertama kali melakukan hijrah dari kalangan kaum muslimin ke 

Habasyah adalah 'Utsman dan keluarganya. 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari berbagai jalur periwayatan 

bahwa 'Utsman bin 'Affan adalah lelaki yang berpostur semampai, 

tidak tinggi dan tidak juga pendek. Wajahnya rupawan, putih 

kemerahan. Di wajahnya ada bintik-bintik cacar. Jenggotnya tebal, 

tulang-tulang sendinya besar, pundaknya lebar, betisnya gempal, 

tangannya panjang, penuh bulu. Dia berambut keriting, botak, gigi 

depannya indah, rambut kepalanya menutupi kedua telinganya, memakai 

semir kuning. Dia menempeli giginya dengan emas. Ibnu Asakir 

meriwayatkan dari AbduLlah bin Hazm al-Muzanni, dia berkata: "Saya 

melihat 'Utsman. Saya tidak melihat seorang lelaki atau wanita yang 

memiliki keindahan wajah seelok wajah 'Utsman."

BEBERAPA KEUTAMAAN 'UTSMAN BIN 'AFFAN RA.

Beliau ra. menikah dengan Ruqayyah ra., puteri RasuluLlah saw., 

sejak RasuluLlah saw. belum diangkat menjadi Rasul. Ruqayyah ra. 

meninggal saat sebelum Perang Badar terjadi, di mana 'Utsman ra. 

tidak ikut perang Badar ini karena merawat Ruqayyah ra. 

(namun 'Utsman ra. tetap mendapat pahala Perang Badar). Kemudian 

RasuluLlah saw. menikahkan puteri beliau saw. yang lain, Ummu 

Kultsum ra., dengan 'Utsman ra., sehingga beliau ra. dijuluki Dzun 

Nurain (Pemilik Dua Cahaya). 

Imam Thabrani meriwayatkan dari 'Ishmah bin Malik dia berkata: 

Tatkala putri RasuluLlah saw. (Ummu Kultsum, pen.) meninggal dunia 

(tahun 9H, pen.), yang ketika itu di bawa tanggungan 'Utsman, beliau 

saw. bersabda:

"Nikahkanlah anak kalian dengan 'Utsman; andaikata saya memiliki 

puteri ketiga, niscaya akan saya nikahkan puteriku itu dengannya dan 

tidaklah aku nikahkan kecuali karena ada wahyu dari Allah."

Ibnu Asakir meriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib ra., dia berkata: 

Saya mendengar RasuluLlah saw. berkata kepada 'Utsman: "Andaikata saya memiliki empat puluh orang anak, maka akan saya 

nikahkan dia denganmu satu demi satu hingga tidak ada yang tersisa 

satu pun di antara mereka."

Diriwayatkan dari Al-Nazzal bin Sabrah al-Hilali, katanya: Kami 

berkata kepada 'Ali ra.: "Wahai Amirul Mukminin, ceritakan kepada 

kami mengenai 'Utsman bin 'Affan". Maka 'Ali ra. menjawab: "Ia 

adalah orang yang dipanggil oleh para Malaikat dengan sebutan Dzun 

Nurain. Ia adalah menantu RasuluLlah saw., dari kedua puteri beliau 

saw., dan ia dijamin masuk surga."

RasuluLlah saw. bersabda:

"Hormatilah ia ('Utsman ra., pen.) karena ia adalah orang yang 

akhlaknya paling menyerupaiku di antara para Sahabatku." (HR. Ahmad)

Diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa 'Aisyah berkata: Ketika 

RasuluLlah saw. sedang berbaring di rumahku, kedua betisnya 

tersingkap. Lalu Abu Bakar minta izin masuk, dan dipsersilakan 

sedang beliau saw. tetap seperti keadaannya semula, lalu mereka 

berbincang-bincang. Kemudian 'Umar minta izin masuk, dan 

dipersilakan sedangkan beliau saw. tetap seperti keadannya semula, 

lalu mereka berbincang-bincang. Giliran kemudian 'Utsman minta izin 

masuk, maka RasuluLlah saw. duduk dan membetulkan pakaian beliau 

saw., lalu mereka berbincang-bincang. Setelah ('Utsman) 

keluar, 'Aisyah bertanya kepada RasuluLlah saw.: 'Abu Bakar masuk 

tapi engkau biasa saja dan tidak memberi perhatian khusus, 

lalu 'Umar masuk engkau pun biasa saja dan tidak memberi perhatian 

khusus. Akan tetapi ketika 'Utsman masuk engkau terus duduk dan 

membetulkan pakaian, mengapa?' Beliau menjawab: "Apakah aku tidak 

malu terhadap orang yang Malaikat saja malu kepadanya?"

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa RasuluLlah saw. bersabda: "Umatku yang paling pengasih adalah Abu Bakar, yang paling keras 

menegakkan Agama Allah adalah 'Umar, yang paling pemalu 

adalah 'Utsman, yang paling tahu halal haram adlaah Mu'adz bin 

jabal, yang paling baik bacaan Al-Quran nya adalah Ubay, dan yang 

paling mengetahui Faraidh adlaah Zaid bin Tsabit. Setiap umat 

mempunyai orang yang paling amanah, dan umatku yang paling amanah 

adalah Abu 'Ubaidah bin Al-Jarrah." Dan RasuluLlah saw. 

bersabda: "...sedangkah rasa malu itu (juga) salah satu cabang dari 

iman." (HR. Muslim)

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit ra., dia berkata: Saya 

pernah mendengar RasuluLlah saw. bersabda:

"'Utsman datang kepadaku, dan saat itu ada seorang malaikat 

bersamaku, dia berkata, 'Dia akan mati syahid dan akan dibunuh oleh 

kaumnya. Sesungguhnya kami sangat malu kepadanya'."

Al-Bukhari meriwayatkan melalui jalur Anas bin Malik ra. yang 

mengatakan: RasuluLlah saw. naik ke Bukit Uhud bersama Abu 

Bakar, 'Umar dan 'Utsman, maka bukit itu pun bergetar. Lalu 

RasuluLlah saw. bersabda:

"Tenanglah wahai Uhud (tampaknya beliau saw. menghentakkan kaki), 

maka tidaklah di atasmu (sekarang) melainkan seorang nabi, seorang 

shiddiq dan dua orang syahid."

RasuluLlah saw. juga pernah mengangkat 'Utsman ra. sebagai pengganti 

beliau saw., saat RasuluLlah saw. pergi ke medan Perang Dzat ar- Riqa' dan Ghathafan, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Sa'ad.

KEDERMAWANAN `UTSMAN RA.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, juga al-Hakim –dia menyatakan 

keshahihan riwayat ini– dari 'AbdurRahman Samurah dia 

berkata: 'Utsman datang menemui RasuluLlah saw. dengan membawa 

seribu dinar tatkala dia sedang mempersiapkan Jaysy al-'Usrah 

(Tentara yang berada dalam kesulitan). Kemudian RasuluLlah saw. 

menyimpannya di kamarnya dan membalik-balikkan uang tersebut seraya 

berkata: "Setelah ini tidak ada pekerjaan 'Utsman yang membahayakan 

dirinya". Beliau mengatakan itu sebanyak dua kali. Juga diriwayatkan 

dari Ibn Syihab Az-Zuhri, bahwa pada Perang Tabuk, 'Utsman ra. 

membawa lebih dari 940 unta, kemudian membawa 60 kuda untuk 

menggenapinya menjadi 1000.

Al-Baghawi menceritakan bahwa Kaum Muhajirim ketika memasuki Madinah 

mencari air. Air itu adalah milik seorang dari Bani Ghaffar, berupa 

mata air dinamai Raumah. Satu timba air dijualnya dengan harga 1 

mudd (gandum). Nabi saw. berkata kepada orang itu: "Apakah kau mau 

menjual sumurmu itu dengan (imbalan) mata air di surga?" Orang itu 

menjawab: "Wahai RasuluLlah, aku dan keluargaku tidak memiliki apa- apa selain sumur ini". Lalu 'Utsman ra. mendengar hal itu, maka ia 

membelinya dengan 35.000 dirham. Lalu ia mendatangi Nabi saw. dan 

berkata kepada beliau saw.: "Apakah engkau berikan untukku seperti 

yang kau janjikan baginya tadi?" Nabi saw. menjawab: "Ya". 'Utsman 

berkata: "Aku telah membelinya dan aku peruntukkan bagi kaum 

Muslimin."

(Ma'nawi) 'Utsman ra. juga pernah memberikan seluruh kafilah 

dagangnya yang baru datang dari Syam untuk fakir dan miskin dari 

Kaum Muslimin, padahal begitu banyak pedagang yang menawar barang2 

tsb dengan bayaran lima kali lipat keuntungan, karena pada saat itu 

barang-barang tsb. sedang sangat dibutuhkan. Hal ini terjadi di masa 

kekhilafahan Abu Bakar ra.

KEKHILAFAHAN `UTSMAN RA.

Sebelum wafatnya, 'Umar menunjuk Ahli Syura berjumlah 6 orang untuk 

memusyawarahkan siapa khalifah selanjutnya. Dari 6 orang mengkerucut 

menjadi 3, karena 3 orang menyerahkan maslah khilafah pada 3 orang 

lainnya, yaitu Zubair ra. menyerahkan kepada 'Ali ra., Sa'ad ra. 

kepada 'AbdurRahman bin 'Auf ra., dan Thalhah ra. kepada 'Utsman ra. 

Kemudian 'AbdurRahman ra. melepaskan haknya, dan berbicara 

dengan 'Utsman ra. dan 'Ali ra., kemudian meminta pendapat khalayak 

ramai. Mayoritas menghendaki 'Utsman ra., dan dalam salah satu 

riwayat mengatakan bahwa 'Ali ra. adalah orang yang pertama kali 

membai'at 'Utsman ra. 'Utsman memerintah, sesuai dengan pidato 

kenegaraannya, dengan kelembutan dan kebijaksanaan kecuali terhadap 

apa yang mengharuskannya menegakkan hukum (hudud).

Melalui tangan 'Utsman ra., Allah Swt. berkehendak untuk meluaskan 

wilayah Islam hingga berkembang jauh ke wilayah Timur dan Barat, 

terbentang dari Sind di sebelah timur, Kaukasus di sebelah utara, 

Afrika dan pulau-pulau Mediteranian di sebelah barat, dan Habasyah 

(Ethiopia) di sebelah timur.

(Ma'nawi) 'Utsman ra. juga adalah orang pertama yang memperluas 

Masjid Nabawi ketika dirasakan masjid itu tidak sanggup menampung 

jama'ah. Beliau mengeluarkan uang 20.000 dirham untuk keperluan 

tsb., sebagai jawaban dari keinginan Nabi saw., sebagaimana 

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Ibn Asakir.

PENGUMPULAN AL-QURAN DI ZAMAN 'UTSMAN RA.

Hudzaifah bin al-Yaman sepulang dari Perang di Armenia pergi 

menemui 'Utsman ra. setelah melihat perbedaan di kalangan umat Islam 

di beberapa wilayah dalam membaca Al-Quran. Perbedaan yang dapat 

mengancam lahimya perpecahan. Beliau ra. berkata 

kepada 'Utsman: "Aku menjumpai orang-orang, wahai Amirul Mukminin, 

di mana mereka berselisih di dalam membaca Al-Quran." Hudzaifah ra. 

juga berkata: "Ambillah tindakan untuk umat ini sebelum berselisih 

tentang kitab mereka seperti orang Kristen dan Yahudi."

Kemudian 'Utsman ra. mengeluarkan kebijakan beliau ra. guna 

menertibkan hal itu dan sejumlah besar sahabat ra. sependapat dengan 

terobosan terpuji tsb. Berkata Ibnut Tin: "...Sedang 

pengumpulan 'Utsman sebabnya banyaknya perbedaan dalam hal qiraat, 

sehingga mereka membacanya menurut logat mereka masing-masing dengan 

bebas dan ini menyebabkan timbulnya sikap saling menyalahkan, karena 

kawatir akan timbul bencana , 'Utsman segera memerintahkan menyalin 

lembaran-lembaran itu dalam satu mushaf dengan menertibkan surah- surahnya dan membatasinya hanya pada bahasa Quraisy saja dengan 

alasan bahwa Al-Quran diturunkan dengan bahasa mereka (Quraisy). 

Sekalipun pada mulanya memang diizinkan membacanya dengan bahasa 

selain Quraisy guna menghindari kesulitan. Dan menurutnya keperluan 

demikian ini sudah berakhir, karena itulah ia membatasinya hanya 

pada satu logat saja." (Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat 

beberapa rujukan semisal: "Ulumul Quran" karya Manna Khalil Al- Qattan, "History of Quranic Text" karya Al-A'zami, dll.)

MASA FITNAH DAN BANTAHAN FITNAH TERHADAP 'UTSMAN RA.

Seorang tokoh yahudi yang mendengki terhadap Islam dan berpura-pura 

masuk Islam bernama AbduLlah bin Saba' beserta Sabaiyah nya 

(Sabaisme) sangat memainkan peran timbulnya fitnah di masa2 akhir 

kekhilafahan 'Utsman ra. Provokator-provokator ini berhasil pula 

memfitnah 'Utsman ra. dengan fitnah-fitnah keji dan berhasil pula 

menghasut orang-orang berwatak keras yang belum mantap imannya, 

minim ilmu, fanatik terhadap suatu pendapat, serta berlebih-lebihan 

(ekstrem) dalam beragama, yaitu orang-orang khawarij, untuk 

melakukan makar dan konspirasi kepada seorang sahabat utama ra. yang 

telah dijamin surga. Hal ini 'didukung' oleh perubahan sosial di 

masyarakat Islam ketika itu dengan adanya orang-orang yang masuk 

Islam saat perluasan wilayah, namun tidak seiring dengan pemahaman 

yang benar tentang Islam itu sendiri kepada mereka.

Berikut beberapa tuduhan pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab 

kepada 'Utsman ra. berikut bantahannya:

1. Nepotisme; bahwa 'Utsman ra. dituduh mengganti tokoh-tokoh 

sahabat ra. dengan keluarganya yang derajatnya lebih rendah. 

Bantahan: RasuluLlah saw. juga pernah mengangkat Usamah bin Zaid ra. 

padahal saat itu terdapat sahabat senior ra. seperti Abu Bakar 

dan 'Umar ra. Begitu pula 'Ali ra. pun pernah mengangkat 'Abbas ra. 

dan puteranya sebagai gubernur di beberapa tempat. Berkata Ibnu 

Taimiyah, bahwa RasuluLlah saw. sejak dahulu mengangkat Bani Umayyah 

sebagai pejabat-pejabat penting dalam pemerintahan. Dan 

berkata 'Utsman ra.: "Aku tidak mengangkat seorang pun kecuali 

RasuluLlah saw. telah pernah mengangkatnya terlebih dahulu." 

2. Tuduhan bahwa beliau ra. banyak memberi kepada kerabatnya. 

Bantahan: Justru 'Utsman ra. sedang melaksanakan perintah Allah 

Swt: "Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan..." (Q. 

S. Al-Isra : 26). Berkata 'Utsman ra.: "Aku akan mengabarkan pada 

kalian semua tentang kekhalifahanku. Sesungguhnya kedua pendahuluku 

bersikap keras pada dirinya dan kerabatnya sendiri, walaupun ikhlas 

dan mencari ridha Allah Swt., padahal RasuluLlah saw. sendiri pun 

selalu memberikan shadaqah yg banyak pd kerabat2nya. Adapun aku 

berada ditengah keluarga yg sangat kekurangan maka aku hamparkan 

tanganku untuk meringankan beban mereka, karena mereka adalah 

tanggungjawabku dan jika kalian berpendapat ini salah maka 

tolaklah." Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: "Kabilah Utsman ra. 

adalah kabilah yg amat besar, tidak seperti halnya kabilah Abu Bakar 

ra. dan 'Umar ra., oleh karenanya kaum kerabatnya membutuhkan lebih 

banyak bantuan daripada keluarga kedua pendahulunya." Juga terdapat 

tuduhan dari sisi banyaknya pemberian yang mana hal tsb adalah dusta.

3. Tuduhan bahwa beliau ra. mengusir Abu Dzar ra. Bantahan: Imam 

Ibnu Hajar dlm Fathul Bari menerangkan: "Sesungguhnya Zaid bertanya 

pd Abu Dzarr ttg hal tsb karena banyaknya isu dan penentang 'Utsman 

yg mengecam 'Utsman dan menuduhnya telah membuang Abu Dzarr, lalu 

Abu Dzarr menerangkan bahwa ia memilih tempat tsb karena 

keinginannya sendiri."

Diriwayatkan oleh Imam Al-Hakim dari 'Aisyah ra. yang mengatakan 

bahwa RasuluLlah saw. pernah bersabda kepada 'Utsman ra.: "Sesungguhnya Allah akan memakaikan kepadamu baju kebesaran 

(kekuasaan), di mana apabila orang-orang munafik menginginkan agar 

engkau menanggalkannya, maka janganlah engkau tanggalkan."

SYAHIDNYA 'UTSMAN RA.

Musuh-musuh Allah Swt. yang melakukan konspirasi, membunuh 'Utsman 

ra. dg mengambil kesempatan saat sepinya Madinah karena musim haji. 

Di sisi lain tidak seorang pun dari sahabat ra. yang menyangka bahwa 

khawarij dalam hasutan Ibnu Saba' berani membunuh 'Utsman ra. 

Beberapa sahabat ra. juga telah berusaha melindungi 'Utsman ra., 

begitu pula dengan anak-anak mereka ra. Namun saat situasi 

genting, 'Utsman ra. justru keluar menuju mereka ra. agar tidak 

turut campur guna mencegah tertumpahnya darah kaum muslimin. Selain 

itu, beliau ra. pun telah mengetahui bahwa beliau ra. akan menemui 

syahidnya dalam keadaan aniaya sebagaimana dikabarkan RasuluLlah saw.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari 'AbduLlah bin Zubair berkata: Aku 

berkata kepada 'Utsman pada hari peristiwa itu, "Keluarlah dan 

perangilah mereka, sesungguhnya engkau bersama orang-orang yang 

dimenangkan Allah walaupun jumlahnya sedikit, dan demi Allah, 

memerangi mereka itu adalah halal" Ia (ra.) menjawab: "Jangan." 

Sedang, saat menjawab Mughirah bin Syu'bah ra., 'Utsman 

berkata: "Jika aku keluar untuk memerangi mereka, sekali-sekali 

tidak akan kulakukan, karena aku tidak mau menjadi orang pertama 

pengganti RasuluLlah saw. menumpahkan darah Umat Islam..." 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Jabir bin 'AbduLlah ra. bahwa 'Ali ra. 

menyampaikan kepada 'Utsman: "Bersamaku ada 500 pasukan bersenjata, 

izinkanlah aku untuk menghalau mereka agar engkau tidak terbunuh." 

Tetapi 'Utsman menjawab: "Allah Swt. membalas kebaikanmu. Saya tidak 

menginginkan darah tertumpah karena aku."

Dari Abu Hurairah ra., dia berkata: "'Utsman bin Affan pernah 

mengurung diri di dalam rumahnya selama empat puluh malam. Lalu dia 

berkata padaku: `Bangunkan aku malam ini pada waktu sahur'. Maka aku 

datang ke rumahnya pada waktu sahur, lalu kukatakan: `Sahur wahai 

Amirul Mukminin, semoga Allah merahmatimu'. Maka `Utsman bangun 

sambil mengusap keningnya dan berkata, `SubhanaLlah wahai Abu 

Hurairah, rupanya engkau telah memotong mimpiku. Dalam mimpiku tadi 

aku bertemu Nabi saw. yang berkata kepadaku: `Besok engkau akan 

makan bersama kami'. Pada hari itu pula `Utsman terbunuh." 

(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dengan isnad hasan dari `Utsman 

ra. berkata: Aku bertemu Rasul saw. dalam tidurku semalam dan aku 

melihat Abu Bakar dan `Umar. Mereka berkata kepadaku: "Bersabarlah, 

karena kamu akan berbuka bersama kami nanti", kemudian Rasul saw. 

mengambil mushaf Al-Quran dan membukanya di depan 'Utsman. Lalu ia 

terbunuh di saat membaca Al-Quran.

BEBERAPA PERKATAAN HIKMAH DAN ZUHUD 'UTSMAN RA.

Dari 'AbduLlah Ar-Rumy, dia berkata: Aku mendengar 'Utsman 

bin 'Affan (ra.) berkata, "Sekiranya aku berada di antara surga dan 

neraka, sementara aku tidak tahu ke mana aku diperintahkan, maka aku 

suka memilih menjadi debu seelum aku tahu ke arah mana yang aku 

tuju."

Dari Sufyan bin Uyainah, bahwa 'Utsman bin 'Affan pernah 

berkata: "Tidak ada hari atau malam yang lebih menyenangkan bagiku 

selain dari melihat Allah." Yang dimaksudkan adalah membaca Al- Quran. (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Dari Hani', budak 'Utsman ra. yang telah dimerdekakan, dia 

berkata: "Jika 'Utsman bin 'Affan berdiri dekat kuburan, maka dia 

menangis hingga jenggotnya basah oleh air mata..." (Diriwayatkan 

oleh Imam Ahmad)

Dari Syarahbil bin Muslim, bahwa `Utsman bin `Affan ra. biasa 

memberi makan orang-orang dengan makanan yang biasa dimakan para 

pejabat. Setelah masuk rumah, dia biasa makan dengan cuka dan 

minyak. (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Diriwayatkan dari al-Hassan al-Bashri, katanya: "Aku melihat 'Utsman 

bin 'Affan, ketika itu ia sudah menjadi khalifah, tidur siang hari 

di masjid dan ketika bangun terdapat bekas batu kecil di pipinya, 

lalu orang berkata: 'Ini Amirul Mukminin, ini Amirul Mukminin'."
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